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erja keras sering dianggap sebagai 

jalan utama untuk mencapai 

kesuksesan dan kekayaan. Namun, 

benarkah semakin keras seseorang 

bekerja, semakin besar pula peluangnya 

untuk menjadi kaya? 

 

Pertanyaan ini muncul ketika saya 

menerima sebuah pesan dari seseorang 

yang merasa sudah berusaha keras dalam 

berbagai hal, tetapi kehidupannya belum 

banyak berubah. Ia bahkan bertanya-tanya 

apakah ada sesuatu yang salah dalam 

dirinya. 

 

Pertanyaan tersebut menarik untuk 

direnungkan. Sejak kecil, kita memang 

sering mendengar nasihat bahwa untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik, 

kita harus bekerja keras. Nasihat ini terus 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

Namun, apakah kerja keras saja sudah 

cukup? 

 

 

 

 

Kerja Keras Tidak Selalu Berarti Menjadi 

Kaya 

 

Sejarah dan lingkungan sosial turut 

membentuk cara kita memandang 

pekerjaan. Banyak orang akhirnya tumbuh 

dengan pemahaman bahwa semakin keras 

bekerja, semakin besar pula penghasilan 

yang akan diperoleh. 

 

Padahal, kenyataannya tidak selalu 

demikian. Jika kerja keras adalah satu-

satunya syarat untuk menjadi kaya, tentu 

orang yang melakukan pekerjaan paling 

berat akan menjadi orang yang paling kaya. 

Namun, kehidupan tidak berjalan 

sesederhana itu. 

 

Kerja keras memang penting dalam 

banyak hal, tetapi cara berpikir, keputusan, 

keterampilan, serta kemampuan melihat 

peluang juga memiliki peran besar dalam 

menentukan hasil yang kita dapatkan. 

 

 

K 

Benarkah Kerja Keras Bisa Membuat Kaya? 

Baca Penjelasan Ini ! 
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Berani Memiliki Kehidupan yang Lebih 

Sejahtera 

 

Selain bekerja dan berusaha, ada 

hal lain yang sering tidak diketahui: 

keberanian untuk memiliki kehidupan yang 

lebih baik. 

 

Sebagian orang ternyata memiliki 

berbagai pemahaman yang membuat 

mereka merasa tidak nyaman ketika 

membayangkan dirinya memiliki banyak 

uang. Ada yang menganggap uang akan 

membawa masalah, membuat hidup 

menjadi berat, atau membuat seseorang 

berubah menjadi buruk. 

 

Pemahaman seperti ini, jika terus 

dipelihara, dapat memengaruhi cara 

seseorang mengambil keputusan dan 

melihat peluang. 

 

Karena itu, sebelum terus 

menambah kesibukan dan bekerja semakin 

keras, ada baiknya kita melihat kembali apa 

yang sebenarnya kita pahami tentang uang, 

kesuksesan, dan kehidupan yang ingin kita 

jalani. 

 

Mengubah Cara Berpikir 

 

Ketika seseorang terus merasa takut 

terhadap uang, merasa tidak layak sukses, 

atau selalu menganggap dirinya tidak 

mungkin hidup lebih sejahtera, maka 

pemahaman tersebut dapat menjadi 

penghambat. 

 

Akibatnya, yang dirasakan mungkin 

hanya lelah dan frustrasi. Padahal, bisa jadi 

bukan kurangnya usaha yang menjadi 

persoalan, melainkan cara kita memandang 

diri sendiri, uang, dan peluang. 

 

Mengubah pola pikir bukan berarti 

berhenti berusaha. Justru, kita belajar  

 

menjalani usaha dengan cara yang lebih 

benar, terarah, dan tidak terus-menerus 

berada dalam tekanan. 

 

 
 

Kenali kembali pemahaman yang 

selama ini kita miliki tentang uang. Jika ada 

pola pikir yang justru membatasi langkah, 

inilah saatnya untuk mengevaluasinya. 

 

Mungkin selama ini kita terlalu sibuk 

mengejar hasil sampai lupa menikmati 

proses kehidupan. Bekerja dan berusaha 

tetap penting, tetapi kehidupan juga perlu 

dijalani dengan lebih seimbang. 

 

Kaya bukan hanya tentang seberapa 

keras kita bekerja, tetapi juga tentang 

bagaimana kita berpikir selaras, mengambil 

peluang, dan menjalani kehidupan dengan 

lebih tenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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Banyak orang ingin hidup kaya, tetapi tidak semua menyadari bahwa ada kebiasaan yang 

justru menghambatnya. Terlalu melihat pada masalah, merasa sudah paling tahu, dan enggan 

mengembangkan diri bisa menjadi penghalang perubahan. Jika ingin hidup lebih sejahtera, 

mungkin sudah saatnya berhenti melakukan tiga hal ini. 

 

 

enjadi kaya atau hidup lebih sejahtera 

tentu menjadi keinginan banyak orang. 

Ketika ditanya, “Apakah ingin menjadi 

kaya?”, kebanyakan orang tentu akan 

menjawab, “Mau.” Namun, keinginan saja tidak 

selalu cukup. Apa yang kita inginkan perlu 

selaras dengan cara berpikir, kebiasaan, dan 

tindakan yang kita lakukan setiap hari. 

Perubahan hidup tidak hanya ditentukan oleh 

keadaan di luar diri kita. Cara kita berpikir dan 

mengambil keputusan juga memiliki peran 

penting. Karena itu, daripada terus 

menyalahkan keadaan, ada baiknya kita melihat 

kembali apa yang selama ini kita lakukan. 

 

Kenapa Orang Kaya Itu Sedikit? 

 

Menurut data yang dicantumkan dalam 

artikel asli, jumlah rekening dengan saldo besar  

 

 

pada awal 2023 hanya merupakan sebagian 

kecil dibandingkan jumlah penduduk 

Indonesia. 

 

Angka tersebut memberikan 

gambaran bahwa kondisi finansial yang 

sangat mapan memang belum dimiliki oleh 

sebagian besar masyarakat. Namun, 

menjadi kaya bukan sekadar persoalan 

jumlah uang. Ada perubahan dalam pola 

pikir, kebiasaan, pengetahuan, dan 

keberanian mengambil langkah baru yang 

perlu dilakukan. 

 

Banyak orang menginginkan 

perubahan, tetapi belum benar-benar 

bersedia mengubah dirinya. Di sinilah sering 

kali letak persoalannya. 

 

 

M 

Berhenti Melakukan 3 Hal ini Jika Ingin Hidup 

Menjadi Kaya ! 
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Hindari 3 Hal Ini Jika Ingin Hidup Lebih 

Sejahtera 

 

Berikut tiga kebiasaan yang perlu mulai 

kita evaluasi jika ingin membangun kehidupan 

yang lebih baik. 

 

1. Terlalu Sibuk Membicarakan Masalah 

 

Ketika seseorang terlalu sering 

membicarakan masalah, pikirannya dapat terus 

tertuju pada apa yang tidak berjalan dengan 

baik. Bukan berarti kita tidak boleh bercerita 

atau mencari bantuan. Namun, jika setiap hari 

hanya melihat pada masalah tanpa mencari 

kemungkinan solusi, kita akan semakin sulit 

melihat peluang yang ada. 

 

Mulailah mengubah perhatian dari “apa 

masalah saya?” menjadi “apa yang bisa saya 

lakukan untuk memperbaikinya?” 

 

2. Merasa Pengetahuan Sendiri Sudah Paling 

Benar 

 

Salah satu penghambat perubahan adalah 

merasa bahwa cara berpikir yang selama ini 

digunakan sudah pasti benar. Ketika 

mendapatkan saran atau sudut pandang baru, 

kita langsung menolaknya karena tidak sesuai 

dengan pemahaman sebelumnya. Padahal, jika 

ingin berkembang, kita perlu memiliki pikiran 

yang terbuka. 

 

Belajar dari orang lain, terutama dari mereka 

yang memiliki pengalaman berbeda, dapat 

membantu kita melihat sesuatu dari sudut 

pandang yang lebih luas. 

 

3. Menganggap Pengembangan Diri Tidak 

Penting 

 

Orang yang ingin berkembang biasanya 

menyadari bahwa pengetahuan dan  

 

 

kemampuan adalah aset yang perlu terus 

diperbarui. 

 

Investasi bukan hanya tentang membeli 

benda atau aset finansial. Meningkatkan 

wawasan, keterampilan, cara berpikir, dan 

kemampuan mengambil keputusan juga 

merupakan bentuk investasi yang penting. 

 

Ketika kualitas diri meningkat, kita akan 

memiliki lebih banyak bekal untuk melihat 

peluang dan menentukan langkah 

berikutnya. 

 

 
 

Perubahan Dimulai dari Diri Sendiri 

 

Tidak ada perubahan yang terjadi 

hanya karena keinginan. Jika ingin memiliki 

kehidupan yang berbeda, kita juga perlu 

bersedia melakukan sesuatu dengan cara 

yang berbeda. 

 

Tiga hal tadi dapat menjadi bahan 

evaluasi: jangan terlalu larut dalam masalah, 

jangan menutup diri terhadap pengetahuan 

baru, dan jangan berhenti mengembangkan 

diri. Pada akhirnya, kehidupan masih bisa 

berubah ketika kita bersedia mengubah cara 

berpikir, belajar, dan mengambil tindakan.   
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Banyak orang ingin kaya, tetapi tanpa tahu masih memiliki pola pikir yang justru membatasi 

langkahnya. Rasa takut menggunakan uang untuk berkembang, kebiasaan menunda, dan 

rendahnya pemahaman terhadap diri sendiri bisa menjadi penghambat. Mungkin, sebelum 

mengejar lebih banyak rezeki, ada baiknya kita memastikan bahwa pikiran kita sudah siap 

menerimanya.

anyak orang ingin hidup lebih sejahtera. 

Mereka ingin memiliki kebebasan 

dalam menentukan pilihan, membantu 

keluarga, dan menjalani hidup tanpa terus 

dibayangi kekhawatiran tentang uang. 

Keinginan tersebut tentu wajar.  

 

Namun, menginginkan kehidupan yang 

lebih baik tidak selalu berarti seseorang sudah 

siap menerimanya. Sering kali, hambatannya 

bukan semata-mata kurangnya peluang atau 

usaha. Justru, pola pikir yang selama ini 

tersimpan dalam diri dapat memengaruhi cara 

seseorang melihat peluang dan mengambil 

keputusan. 

Ada orang yang ingin hidupnya 

berkembang, tetapi masih takut melangkah. 

Ingin penghasilannya meningkat, tetapi tanpa 

tahu masih nyaman dengan pola lama. Jika 

kehidupan terasa berjalan di tempat, mungkin 

ada beberapa pola pikiran yang perlu diperiksa 

kembali. Berikut tiga tanda yang sering tidak 

ditahu. 

 

1. Terlalu Takut Mengeluarkan Uang untuk 

Mengembangkan Diri 

 

Tanda pertama adalah munculnya rasa 

takut yang berlebihan ketika harus 

mengeluarkan uang untuk sesuatu yang dapat  

 

B 

3 Tanda Anda Belum Siap Kaya: Program 

Pikiran yang Diam-Diam Menghambat Rezeki 
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membantu perkembangan diri. Ketika ada 

peluang untuk belajar, meningkatkan 

keterampilan, memperluas jaringan, atau 

membangun sesuatu yang baru,  yang muncul  

justru keraguan, penundaan, dan berbagai 

alasan. 

 

Berhati-hati dalam menggunakan uang 

tentu penting. Namun, jika setiap keputusan 

selalu didominasi oleh ketakutan kehilangan, 

kita bisa kehilangan kesempatan untuk 

berkembang.  

 

Uang bukan hanya sesuatu yang disimpan, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai alat untuk 

menciptakan nilai. Misalnya untuk belajar, 

meningkatkan kemampuan, membangun aset, 

atau membuka peluang baru.  

 

Bukan berarti harus menghabiskan uang 

tanpa pertimbangan. Yang penting adalah 

belajar membedakan antara menyimpan 

dengan takut berkembang. 

 

2. Sering Menunda dan Takut Mengambil 

Keputusan 

 

Tanda berikutnya adalah terlalu lama 

berada dalam keraguan. Sebenarnya kita 

sudah mengetahui langkah yang perlu 

dilakukan. Mungkin ingin memulai bisnis, 

memperbaiki cara pemasaran, mempelajari 

keterampilan baru, membangun relasi, atau 

sekadar memulai sesuatu yang sudah lama 

direncanakan. 

 

Namun, semuanya terus ditunda karena 

menunggu waktu yang sempurna, modal yang 

cukup, atau rasa percaya diri yang benar-benar 

penuh. Padahal, tidak ada kondisi yang selalu 

sempurna. 

 

 

 

 

 

Dalam banyak situasi, kita justru perlu 

berani mengambil langkah sambil terus belajar 

dan memperbaiki diri. Keputusan kecil yang  

dilakukan hari ini dapat menjadi awal dari 

perubahan yang lebih besar.  

 

Sebaliknya, terlalu sering menunda dapat 

membuat kita semakin terbiasa dengan 

keraguan. Karena itu, belajar mengambil 

keputusan dengan lebih berani merupakan 

bagian penting dari proses perkembangan diri. 

 

 
 

3. Masih Memiliki Citra Diri yang Rendah 

 

Ini merupakan salah satu pola yang sering 

tidak diketahui. Seseorang mungkin terlihat 

percaya diri dari luar, tetapi di dalam dirinya 

masih ada pikiran seperti: 

 

• “Saya belum pantas sukses.” 

• “Saya tidak sehebat orang lain.” 

• “Nanti saja kalau sudah siap.” 

• “Saya takut gagal.” 

 

Pikiran yang terus diulang dapat 

memengaruhi cara seseorang melihat dirinya 

sendiri, menentukan tujuan, mengambil 

keputusan, dan merespons peluang. 
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Ketika seseorang memiliki pandangan yang 

terlalu rendah terhadap dirinya, tanpa tahu ia 

bisa menetapkan target yang kecil, ragu 

mengambil langkah, dan cepat mundur ketika 

menghadapi tantangan.  

 

Itulah sebabnya mengembangkan diri 

bukan hanya tentang mencari motivasi sesaat. 

Kita juga perlu mengenali program pikiran 

benar yang selama ini membatasi diri dan 

mulai membangun cara pandang yang lebih 

sehat terhadap kemampuan kita sendiri. 

 

 
 

Kunci Menjadi Lebih Sejahtera: Siapkan 

Pikiran 

 

Kehidupan yang lebih sejahtera bukan 

hanya berkaitan dengan jumlah uang yang 

dimiliki. Ada kesiapan diri untuk mengelola 

kesempatan, mengambil keputusan, dan  

bertanggung jawab terhadap pilihan yang 

dibuat. 

 

Orang yang ingin berkembang perlu 

belajar untuk berani bertumbuh, berani 

mengambil keputusan, dan memiliki 

pemahaman yang benar terhadap dirinya 

sendiri. 

 

Karena itu, coba tanyakan kepada diri 

sendiri: apakah selama ini kita benar-benar 

siap menerima perubahan, atau masih  

 

 

mempertahankan pola lama yang membuat 

kita nyaman? 

 

Bisa jadi, yang perlu diubah terlebih 

dahulu bukan keadaan di luar diri kita, 

melainkan cara kita berpikir dan memandang 

diri sendiri. 
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Banyak orang ingin kaya, tetapi di saat yang sama masih menyimpan rasa takut terhadap 

uang dan kekayaan. Padahal, memiliki kondisi finansial yang baik dapat membuka lebih 

banyak kesempatan untuk membantu keluarga, menikmati hidup, dan memberi manfaat bagi 

orang lain. Jadi, mengapa harus takut menjadi kaya?

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

enjadi kaya sebenarnya bukan 

sesuatu yang perlu ditakuti. 

Namun, masih banyak orang 

yang memiliki pandangan negatif terhadap 

kekayaan. Sejak lama, ada berbagai nasihat 

yang menggambarkan seolah-olah orang 

kaya selalu identik dengan kesalahan, 

keserakahan, atau kehidupan yang jauh dari 

nilai spiritual. 

 

Tanpa ditahu, pandangan seperti ini 

dapat membentuk pemahaman bahwa 

memiliki banyak uang adalah sesuatu yang 

tidak baik. Akibatnya, seseorang bisa saja 

menginginkan kekayaan, tetapi di dalam 

pikirannya justru masih memiliki 

penolakan terhadap uang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Takut Membicarakan Kekayaan 

 

Ada orang yang merasa tidak 

nyaman ketika pembicaraan mulai 

menyentuh soal uang dan kekayaan. 

Mereka lebih suka menghindari topik 

tersebut karena menganggapnya kurang 

penting atau bahkan tidak sesuai dengan 

nilai yang mereka pahami. 

 

Padahal, kehidupan sehari-hari juga 

membutuhkan pengelolaan finansial yang 

baik. Kita membutuhkan uang untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, 

mengembangkan usaha, belajar, membantu 

orang lain, dan menciptakan kehidupan 

yang lebih nyaman. 

 

 

M 

Menjadi Kaya itu Menyenangkan, Kenapa Takut? 
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Menariknya, seseorang bisa saja 

bekerja, berjualan, atau membangun bisnis 

setiap hari, tetapi di dalam pikirannya 

masih memiliki pola piker negatif tentang 

uang. Jika demikian, hubungan dengan 

uang menjadi tidak selaras. 

 

Uang Bukanlah Masalahnya 

 

Ada berbagai pandangan yang 

menganggap uang sebagai sumber berbagai 

persoalan. Padahal, uang hanyalah alat. 

Yang menentukan bagaimana uang 

digunakan adalah manusia yang 

memilikinya. 

 

Uang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan, mengembangkan 

usaha, membantu keluarga, mendukung 

pendidikan, maupun memberikan manfaat 

kepada orang lain. Karena itu, daripada 

terus melihat uang sebagai sesuatu yang 

harus ditakuti, lebih baik belajar 

mengelolanya dengan bijaksana. 

 

Persoalan biasanya bukan terletak 

pada uangnya, melainkan pada cara 

seseorang menggunakan dan memandang 

uang tersebut. 

 

Menjadi Kaya Itu Menyenangkan 

 

Memiliki kondisi finansial yang 

baik dapat memberikan banyak kemudahan 

dalam kehidupan. Ketika orang tua 

membutuhkan bantuan, kita bisa 

membantu. Ketika keluarga memiliki 

kebutuhan penting, kita tidak terlalu 

terbebani. Ketika ingin membantu 

lingkungan sekitar, kita juga memiliki 

kemampuan untuk melakukannya. 

 

 

Kekayaan juga dapat memberikan 

ruang untuk menjalani kehidupan dengan 

lebih tenang. Beban finansial yang lebih 

terkendali membuat seseorang memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk menikmati 

waktu bersama keluarga, mengembangkan 

diri, dan melakukan hal-hal yang berarti. 

 

 
 

Tentu saja, kebahagiaan tidak hanya 

ditentukan oleh uang. Namun, kondisi 

finansial yang sehat dapat memberikan 

kemudahan, pilihan, dan kesempatan untuk 

menjalani kehidupan dengan lebih nyaman. 

 

Jadi, tidak perlu takut memiliki 

kehidupan yang lebih sejahtera. Mulailah 

membangun hubungan yang lebih benar 

dengan uang, berani memiliki tujuan 

finansial yang lebih besar, dan gunakan 

kekayaan sebagai sarana untuk 

menciptakan manfaat bagi diri sendiri 

maupun orang lain. 

 

Menjadi kaya bukan sesuatu yang 

harus ditakuti. Yang penting adalah 

bagaimana kita memperoleh, mengelola, 

dan menggunakan kekayaan tersebut 

dengan bijaksana..  

17 
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Membangun bisnis bukan hanya soal memiliki modal uang. Ada ilmu dan kemampuan yang 

perlu dipersiapkan agar langkah yang diambil lebih terarah. Mulai dari mengelola pikiran, 

memahami orang lain, hingga kemampuan bernegosiasi, semuanya menjadi bekal penting 

untuk membangun bisnis. 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

etika membangun bisnis, banyak 

orang berpikir bahwa hal terpenting 

adalah memiliki modal uang. 

Padahal, selain modal finansial, ada modal 

lain yang tidak kalah penting, yaitu ilmu dan 

kemampuan diri. Memiliki pengetahuan 

yang cukup dapat membantu seseorang 

mengambil keputusan dengan lebih baik, 

melihat peluang, dan menghadapi berbagai 

tantangan dalam perjalanan bisnis. Karena 

itu, sebelum sibuk mencari modal, penting 

untuk mempersiapkan kemampuan diri 

terlebih dahulu. 

 

Ilmu adalah Pondasi Bisnis 

 

Pengetahuan menjadi salah satu 

pondasi penting dalam membangun bisnis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan pemahaman yang baik, seseorang 

dapat menjalankan usaha dengan lebih 

terarah dan mampu mengantisipasi 

berbagai risiko. 

 

Dalam perjalanan bisnis, kita akan 

berhadapan dengan banyak orang, 

keputusan, dan situasi yang tidak selalu 

sesuai harapan. Karena itu, terus belajar 

menjadi bagian penting dari proses 

membangun usaha. Bukan hanya ilmu 

tentang bisnis yang perlu dipelajari. Cara 

berpikir, kemampuan berkomunikasi, dan 

cara menghadapi orang lain juga ikut 

menentukan bagaimana sebuah bisnis 

dijalankan. 

 

 

 

K 

3 Ilmu Penting untuk Anda yang sedang Membangun 

Bisnis 
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3 Ilmu Penting dalam Membangun Bisnis 

 

Berdasarkan pengalaman penulis 

dalam berinteraksi dengan banyak orang, 

ada tiga kemampuan yang penting untuk 

dipelajari ketika sedang membangun bisnis. 

 

1. Ilmu Mengelola Pikiran 

 

Sebelum mengelola bisnis, kita perlu 

belajar mengelola diri sendiri. Pikiran 

memengaruhi cara kita melihat masalah, 

mengambil keputusan, menghadapi 

tekanan, dan menentukan langkah. Karena 

itu, kemampuan menjaga pola pikir tetap 

tenang dan terarah menjadi bekal penting 

bagi seorang pebisnis. 

 

Sederhananya, sebelum sibuk mengatur 

sesuatu di luar diri, belajarlah mengelola apa 

yang ada di dalam diri terlebih dahulu. 

 

2. Ilmu Memahami dan Mempengaruhi 

Orang Lain 

 

Bisnis selalu berkaitan dengan manusia. 

Kita akan bertemu pelanggan, partner, 

karyawan, maupun berbagai pihak lainnya. 

Karena itu, memahami cara orang berpikir 

dan berkomunikasi secara efektif menjadi 

kemampuan yang penting. Kemampuan ini 

dapat membantu kita menyampaikan 

gagasan, membangun hubungan, dan 

menciptakan kerja sama yang baik. 

 

Dalam konteks Alpha Telepati, penulis 

memperkenalkan metode yang menurutnya 

dapat digunakan untuk memahami dan 

memengaruhi pikiran orang lain. 

 

3. Ilmu Negosiasi dengan Orang Lain 

 

Membangun bisnis berarti terus 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

berbagai pihak. Karena itu, kemampuan 

melakukan negosiasi juga sangat 

dibutuhkan. 

 

Negosiasi bukan sekadar bagaimana 

mendapatkan apa yang kita inginkan, tetapi 

juga bagaimana menemukan kesepakatan 

yang dapat diterima oleh pihak-pihak yang 

terlibat. Kemampuan berkomunikasi dengan 

baik akan membantu ketika mencari partner, 

bekerja sama dengan orang lain, maupun 

mengembangkan bisnis. 

 

 
 

Jadikan Ilmu sebagai Investasi 

 

Sebelum sibuk mencari tempat 

usaha, karyawan, partner, atau berbagai 

kebutuhan bisnis lainnya, jangan lupa 

mempersiapkan kemampuan diri. Mengelola 

pikiran, memahami orang lain, dan 

menguasai kemampuan negosiasi dapat 

menjadi bekal yang berguna dalam 

perjalanan membangun bisnis. 

 

Pada akhirnya, membangun bisnis 

bukan hanya tentang menyediakan modal 

uang. Kita juga perlu terus mengembangkan 

“modal kepala” melalui belajar, pengalaman, 

dan pengetahuan yang relevan.
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etiap hari kita berhadapan dengan 

berbagai sugesti, baik dari lingkungan, 

media, maupun orang-orang di sekitar. 

Ada sugesti yang membangun, tetapi ada pula 

yang secara tidak mengetahui membentuk 

program pikiran yang membatasi diri. 

Keinginan untuk hidup lebih sejahtera bukan 

hanya berkaitan dengan pekerjaan atau 

bisnis. Cara kita berpikir dan program pikiran 

yang terus kita ulang juga dapat memengaruhi 

bagaimana kita melihat peluang dan 

mengambil keputusan. Karena itu, penting 

untuk mengenali berbagai sugesti yang justru 

dapat membatasi pandangan kita tentang 

uang dan kehidupan yang lebih baik. 

 

Hidup Manusia Dipenuhi Sugesti 

 

Sugesti dapat dipahami sebagai 

pengaruh yang membentuk cara seseorang 

berpikir, merasakan, dan bertindak. Sugesti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang positif dapat mendorong seseorang 

untuk berkembang dan mengambil langkah 

yang lebih baik.  

 

Sebaliknya, sugesti yang terus diulang 

dan bernada negatif dapat membuat 

seseorang ragu, takut mencoba, atau merasa 

tidak mampu mencapai sesuatu. 

 

Itulah sebabnya penting untuk lebih 

selektif terhadap pesan yang kita dengar dan 

pahami setiap hari. 

 

3 Sugesti yang Perlu Dihindari 

 

Ada banyak pandangan tentang 

kekayaan yang terdengar sederhana, tetapi 

jika terus dipahami dapat membatasi cara 

seseorang memandang uang dan 

kesuksesan. 

 

S 

Hindari 3 Sugesti Bahaya Ini Jika Ingin Hidup Anda 

Menjadi Kaya 
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1. “Hidup Kaya Tidak Membuat Bahagia” 

 

Kita mungkin sering mendengar bahwa 

uang dan kekayaan tidak berkaitan dengan 

kebahagiaan. Memang, kebahagiaan tidak 

hanya ditentukan oleh jumlah uang yang 

dimiliki. Namun, kondisi finansial yang lebih 

baik dapat memberikan lebih banyak pilihan 

dan kenyamanan dalam menjalani kehidupan. 

 

Dengan kondisi finansial yang sehat, 

seseorang bisa memenuhi kebutuhan dengan 

lebih tenang, membantu keluarga, atau 

melakukan berbagai hal yang memberikan 

manfaat bagi orang lain. Jadi, tidak perlu 

menganggap kebahagiaan dan kehidupan 

sejahtera sebagai dua hal yang harus 

dipertentangkan. 

 

2. “Menjadi Kaya Membuat Seseorang Jauh 

dari Tuhan” 

 

Pandangan bahwa kekayaan selalu 

membuat seseorang menjauh dari nilai 

spiritual juga perlu direnungkan kembali.  

 

Memiliki uang tidak secara otomatis 

menentukan bagaimana seseorang menjalani 

kehidupan spiritualnya. Justru, kemampuan 

finansial yang baik dapat digunakan untuk 

membantu sesama, bersedekah, mendukung 

kegiatan sosial, atau memenuhi kebutuhan 

keluarga. Yang menentukan adalah 

bagaimana seseorang menggunakan apa 

yang dimilikinya dan nilai-nilai yang ia pegang 

dalam menjalani kehidupan. 

 

3. “Kalau Kaya Nanti Jadi Sombong” 

 

Kalimat seperti ini juga cukup sering kita 

dengar. Padahal, memiliki kekayaan tidak 

otomatis membuat seseorang menjadi  

 

 

 

sombong. Sikap seseorang lebih banyak 

dipengaruhi oleh karakter, nilai, dan 

bagaimana ia memperlakukan orang lain. 

 

Banyak orang dengan kondisi finansial 

yang baik justru menggunakan 

kemampuannya untuk membantu keluarga, 

membuka lapangan pekerjaan, dan 

memberikan manfaat bagi lingkungan 

sekitarnya. Jadi, kekayaan dan kesombongan 

bukanlah dua hal yang otomatis berjalan 

bersama. 

 

 
 

Pilih Sugesti yang Membangun 

 

Kita tidak bisa menghindari seluruh 

pengaruh dari lingkungan. Namun, kita bisa 

lebih benar dalam memilih program pikiran 

mana yang ingin dipelihara. 

 

Jika ingin membangun kehidupan yang 

lebih sejahtera, mulailah dengan 

mengevaluasi berbagai pandangan tentang 

uang dan kekayaan yang selama ini kita 

pahami. 

 

Bukan sekadar menghindari sugesti 

negatif, tetapi juga membangun pola pikir yang 

lebih benar, tenang, dan selaras mendukung 

kita untuk berkembang! 

.  
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Perjalanan hidup Oprah Winfrey tidak 

dimulai dari kondisi yang mudah. Ia tumbuh 

dalam keadaan sederhana dan sejak usia 

muda menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupannya. Namun, Oprah memiliki 

kemampuan berbicara dan bercerita yang 

kemudian membawanya masuk ke dunia 

radio dan televisi. Dari sana, ia terus 

mengembangkan kemampuannya hingga 

menjadi salah satu figur media yang dikenal 

luas. 

 

Berani Menjadi Diri Sendiri 

 

Ketika banyak orang berusaha 

mengikuti cara yang sudah dianggap 

berhasil, Oprah justru menemukan 

kekuatannya melalui gaya komunikasi yang 

khas. Ia mampu membuat orang merasa 

didengar dan nyaman ketika berbicara 

dengannya. Kemampuan tersebut kemudian 

menjadi bagian penting dalam perjalanan 

kariernya, terutama ketika ia menjadi 

pembawa acara The Oprah Winfrey Show. 

 

Mengubah Kemampuan Menjadi 

Kesempatan 

 

Oprah tidak berhenti hanya sebagai 

seorang pembawa acara. Setelah memiliki 

pengalaman dan audiens yang besar, ia 

mulai mengembangkan berbagai usaha di 

bidang media dan hiburan melalui Harpo 

Productions. Ia juga membangun berbagai 

proyek lain, termasuk majalah dan jaringan 

televisi. Kemampuan yang awalnya hanya 

menjadi bagian dari pekerjaannya kemudian 

berkembang menjadi aset dan peluang 

bisnis. 

 

 
 

Kesuksesan yang Dibangun dari 

Kekuatan Pikiran 

 

Apa yang diraih Oprah Winfrey bukan 

hanya tentang kekayaan atau popularitas, 

tetapi juga tentang keberanian mengenali 

kemampuan diri dan mengembangkannya 

secara konsisten. Ia tidak harus menjadi 

orang lain untuk menciptakan kesuksesan. 

Dari perjalanan tersebut terlihat satu hal 

sederhana namun penting: terkadang jalan 

menuju kehidupan yang lebih sejahtera 

dimulai ketika kita berani mengenali kekuatan 

diri sendiri, lalu mengubahnya menjadi 

sesuatu yang bernilai.

Perjalanan Oprah Winfrey menunjukkan bahwa keadaan awal bukan penentu akhir sebuah 

kehidupan. Dari kehidupan sederhana, ia mengembangkan kemampuan berbicara dan 

berkomunikasi hingga menjadi kekuatan yang membawanya ke dunia media. Dengan berani 

menjadi dirinya sendiri dan terus mengembangkan kemampuan tersebut, ia berhasil mengubah 

bakat sederhana menjadi karier, bisnis, dan kesuksesan besar. 
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anyak orang ingin hidup kaya dan 

sejahtera. Namun, keinginan 

tersebut perlu diikuti dengan 

perubahan dalam cara berpikir dan 

bertindak. Ada yang sibuk mengulang 

afirmasi, melakukan berbagai ritual, atau 

mengikuti banyak motivasi, tetapi 

kehidupan mereka tetap berjalan di 

tempat. Persoalannya bukan pada 

afirmasi atau motivasi itu sendiri, 

melainkan ketika semua itu tidak diikuti 

perubahan nyata dalam keputusan dan 

tindakan. 

 

Melatih Mindset Kaya dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

 

Melatih mindset kaya tidak cukup 

hanya dengan memikirkan kekayaan. 

Pola pikir tersebut perlu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam artikel 

aslinya, penulis menceritakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengalamannya menjadi tuan rumah 

pertemuan keluarga besar. Ia  mengambil 

tanggung jawab tersebut dan 

mempersiapkan acara dengan baik, mulai 

dari makanan hingga suasana yang 

nyaman untuk para tamu. Bagi penulis, 

pengalaman tersebut menjadi latihan 

untuk berani mengambil peran dan 

tanggung jawab yang lebih besar. 

 

Mindset yang berkembang tidak 

hanya terlihat dari apa yang kita pikirkan, 

tetapi juga dari keputusan yang kita ambil 

dan standar yang kita tetapkan untuk diri 

sendiri. Daripada terus merasa belum 

siap, kita dapat mulai melatih diri untuk 

mengambil tanggung jawab yang lebih 

besar, meningkatkan kemampuan, dan 

berani melakukan sesuatu yang 

sebelumnya belum pernah dilakukan. 

 

 

 

B 
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Kesalahan dalam Melatih Mindset 

Kaya: Terlalu Terpaku pada Afirmasi 

 

Afirmasi, motivasi, dan berbagai 

latihan pengembangan diri dapat menjadi 

bagian dari proses. Namun, semuanya  

 

akan kurang berarti jika tidak 

menghasilkan perubahan dalam 

kehidupan nyata. 

 

Mengucapkan kalimat positif setiap 

hari tidak otomatis mengubah kondisi 

kehidupan jika cara mengambil keputusan 

dan tindakan kita masih sama. Karena itu, 

daripada hanya mengatakan “saya kaya” 

atau “saya berlimpah”, lebih penting untuk 

melihat kembali pola pikir apa yang 

selama ini membatasi diri. 

 

• Apakah kita takut mengambil 

keputusan? 

• Apakah kita selalu menunda?  

• Apakah kita merasa belum pantas 

memiliki kehidupan yang lebih baik? 

 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dapat membantu kita mengenali pola yang 

perlu diperbaiki. 

 

Mengubah Pikiran, Mengubah 

Tindakan 

 

Mindset kaya bukan berarti terus 

memikirkan uang. Lebih dari itu, mindset 

adalah cara seseorang melihat peluang, 

menghadapi tantangan, mengambil 

keputusan, dan menentukan arah hidup. 

 

Ketika cara berpikir berubah, 

keputusan yang diambil juga dapat 

berubah. Dari yang sebelumnya selalu 

menunda menjadi lebih berani mengambil 

langkah. Dari takut mencoba menjadi  

 

bersedia belajar. Dari hanya menunggu 

peluang menjadi aktif menciptakan 

kesempatan. 

 

Inilah yang membuat perubahan 

mindset menjadi sesuatu yang perlu 

dipraktikkan, bukan hanya dipikirkan. 

 

 
 

Naik Level Dimulai dari Keberanian 

 

Banyak orang ingin memiliki 
kehidupan yang lebih baik, tetapi masih 
takut keluar dari kebiasaan lama.  
 

Padahal, perkembangan sering kali 
dimulai ketika seseorang berani 
mengambil tanggung jawab dan 
menetapkan standar yang lebih baik untuk 
dirinya. 
 

Jadi, jika selama ini sudah 
mencoba berbagai cara tetapi kehidupan 
terasa belum banyak berubah, mungkin 
yang perlu dievaluasi bukan sekadar 
kalimat yang diucapkan, melainkan cara 
berpikir yang kemudian menentukan 
keputusan dan tindakan. 
 
Melatih mindset kaya dimulai dari satu 
pertanyaan sederhana: 
 

Apakah Anda berani menjadi versi 
diri yang lebih berkembang? Karena 
kehidupan yang kita jalani sering kali 
mengikuti cara kita berpikir, mengambil 
keputusan, dan bertindak setiap hari.
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i sebuah kota yang sibuk, 

hiduplah seorang pria bernama 

Arman. Setiap sore ia selalu 

datang ke kedai kopi yang sama, memilih 

meja di sudut ruangan, membuka laptop, 

lalu bekerja hingga hari mulai gelap. 

Baginya, waktu adalah uang. Karena itu, 

setiap menit harus menghasilkan sesuatu. 

Bahkan ketika kopi datang, ia hanya 

menyesap sedikit sebelum kembali 

menatap layar. 

 

Suatu sore, seorang lelaki tua duduk 

di meja sebelahnya. Ia tidak membawa 

laptop atau sibuk dengan telepon. Ia hanya 

menikmati secangkir kopi sambil membaca 

buku. Arman beberapa kali melirik hingga 

akhirnya bertanya, “Pak, tidak bekerja?” 

Lelaki itu tersenyum. “Sudah.” “Sudah 

selesai?” “Sudah cukup lama.” 

 

Arman semakin penasaran. “Bapak 

pengusaha?” Lelaki itu menjawab, “Dulu.” 

Lalu ia menunjuk cangkir kopinya. 

“Sekarang saya menikmati hasil dari 

pekerjaan saya.” 

 

Arman terdiam. Selama ini ia 

mengira kekayaan hanya tentang memiliki 

lebih banyak uang, bisnis yang lebih besar, 

dan pencapaian yang semakin tinggi. 

Namun, lelaki tua itu memiliki sesuatu 

yang jarang ia hitung: waktu. 

 

“Memangnya Bapak tidak ingin 

punya lebih banyak?” tanya Arman. Lelaki 

itu tersenyum. “Dulu saya selalu ingin lebih 

banyak. Sampai akhirnya saya tahu, saya  

 

 

bekerja keras mengumpulkan uang agar 

suatu hari bisa membeli waktu. Padahal 

waktu saya justru habis untuk 

mengumpulkan uang.” 

 

Kalimat itu terus teringat oleh 

Arman. Ia mulai menyadari bahwa 

hidupnya seperti perlombaan yang tidak 

pernah selesai. Ketika penghasilannya 

bertambah, targetnya ikut bertambah. 

Ketika bisnis berkembang, ia membuat 

target baru. Ia memang semakin sibuk, 

tetapi belum tentu semakin menikmati 

hidup. 

 

 
 

Sejak hari itu, Arman tidak berhenti 

bekerja. Ia tetap membangun bisnis dan 

mengejar pertumbuhan, tetapi mulai belajar 

mengatur waktu dan menikmati hasil dari 

apa yang sudah dibangunnya. Ia mulai 

makan malam bersama keluarga, sesekali 

meninggalkan laptop, dan memberi dirinya 

waktu untuk beristirahat. 

 

Beberapa tahun kemudian, Arman 

kembali duduk di kedai yang sama. 

Laptopnya tertutup dan secangkir kopi 

dinikmati perlahan. Ia melihat kursi kosong 

di sebelahnya dan tersenyum. 

 

Kini ia memahami bahwa kekayaan 

bukan hanya tentang seberapa banyak yang 

kita kumpulkan, tetapi juga seberapa 

banyak kebebasan yang bisa kita nikmati. 

 

Sebab terkadang, hidup yang lebih 

kaya bukan tentang berlari semakin cepat, 

tetapi tentang mengetahui kapan harus 

berhenti sejenak dan menikmati perjalanan. 

D 
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PERTANYAAN: 

 
Assalamualaikum mas firman, kenapa ya hidup saya ini gagal terus. Saya bingung, padahal 
sudah rajin ibadah, tapi semua jalan seperti tertutup. Mohon solusinya? 
 
Ifan-Palembang 
 

Jawab: 
 

Waalaikumsalam mas ifan, terima kasih atas pertanyaannya. Terima kasih juga sudah 
setia membaca majalah sugesti ya. Hidup terasa gagal itu sesungguhnya karena memang 
pikiran mas yang tanpa disadari menginginkan kegagalan. Isi pikiran yang baik pasti 
menarik kejadian yang baik, dan isi pikiran yang buruk pasti menarik kejadian yang buruk 
juga. Jangan merasa diri sudah baik kalau hidup anda gagal, jangan menganggap sudah 
rajin ibadah, karena banyak orang beribadah hanya melakukan ritual saja tanpa 
memahami makna dari ibadah tersebut. Dan efeknya membuat hidup selalu gagal. 
Solusinya adalah bergaul dengan orang sukses, gantilah lingkungan pergaulan anda 
dengan orang-orang yang sukses. Supaya mas tertular kesuksesan mereka, itu solusi 
mudah dan praktis yang saat ini mas bias lakukan. Lalu mas bisa teruskan dengan 
membaca kitab 101 kalimat sugesti ya, supaya isi pikirannya berubah dari yang jelek-jelek 
menjadi penuh kebaikan. 

 

Pertanyaan: 

 

Saya senang dengan majalah sugesti yang mas firman kelola, isinya membuat saya 
semakin sadar tentang kekuatan diri yang sesungguhnya. Saya juga penonton youtube mas 
firman yang cahaya kehidupan. Saya mau bertanya mas, apakah dengan membaca 
majalah sugesti dan quotes saya cinta uang seperti yang mas tulis bias membuat rejeki 
saya lancar? 
 
Zuhaidi-Ternate 
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Jawaban: 
 
Terima kasih atas pertanyaannya mas atau pak zuhaidi ya. Terima kasih sudah setia 

membaca majalah sugesti dan menonton di channel cahaya kehidupan. Wah anda 

membaca dengan detail majalah sugesti ya sampai menemukan kalimat sugesti &quot;saya 

cinta uang &quot;, menjawab pertanyaan anda itu adalah bisa iya bisa tidak. Karena 

membaca sugesti itu harus diiringi dengan pemahaman ILMU AMC yang benar. AMC 

adalah metode untuk mengenali, mengontrol dan memaksimalkan Pikiran. Kalau isi pikiran 

anda masih Belum mau untuk kaya maka juga menjadi percuma membaca kalimat sugesti 

itu. Tapi kalau pikiran anda berisi hal-hal yang mengkayakan maka pasti rezeki anda lancar 

dengan membaca kalimat sugesti itu. Faktanya banyak orang yang isi pikirannya tidak mau 

dengan uang, takut dengan uang. Bisa saja anda juga termasuk seperti itu. 

 

Pertanyaan: 

 

Perkenalkan sebelumnya, saya ibu sunarti dari magelang. Saya senang membaca tulisan-
tulisan mas firman. Pengen rasanya ikut belajar, tapi belum mampu bayar biayanya. Saya 
ingin bertanya, bagaimana cara memprogram pikiran saya supaya bisa belajar AMC ke mas 
firman? Jujur saya melihat cuma mas firman yang paham benar tentang pikiran karena 
sudah mempraktekkan dalam hidup. 
 
Ibu sunarti – magelang 
 

Jawaban: 
 
Terima kasih ibu sunarti, sudah membaca majalah sugesti dan membaca tulisan saya. Ibu 
resapi tulisan saya, pahami semuanya. Maka pasti ada perubahan dalam diri ibu. Kalau ibu 
ingin belajar AMC maka ibu tanamkan di pikiran ibu bahwa AMC adalah ilmu yang penting, 
ilmu yang bisa membuat ibu menjadi lebih sukses, lebih kaya seperti bukti dari orang-orang 
yang sudah mempelajari AMC. Kalau ibu bersungguhsungguh menanamkan hal ini ke 
pikiran ibu maka pasti bisa belajar AMC ya. 
 

Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar kehidupan, bisa mengirimkan ke 

firmanp83@gmail.com, atau melalui WhatsApp ke 0856.46.000981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati 
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